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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pestisida nabati pada dasarnya memanfaatkan senyawa sekunder
tumbuhan sebagai bahan aktifnya. Senyawa ini berfungsi sebagai penolak,
penarik, dan pembunuh hama serta sebagai penghambat nafsu makan hama.
Penggunaan bahan-bahan tanaman yang telah diketahui memiliki sifat tersebut di
atas khususnya sebagai bahan aktif pestisida nabati diharapkan mampu
mensubstitusi penggunaan pestisida sintetis sehingga residu bahan kimia sintetis
pada berbagai produk pertanian yang diketahui membawa berbagai efek negatif
bagi alam dan kehidupan di sekitarnya dapat ditekan serendah mungkin (Wiratno,
2011).
Petani seringkali mengendalikan hama dan penyakit tanaman dengan
menggunakan bahan-bahan kimia buatan pabrik dengan harga yang relatif mahal.
Bahan-bahan alami yang tersedia di alam dapat digunakan sebagai bahan
pengendali organisme pengganggu tanaman yang tidak mengganggu kelestarian
lingkungan dan kesehatan manusia (Pracaya, 2008). Penggunaan pestisida nabati
seperti sirih hutan (Piper aduncum L.) merupakan salah satu alternatifnya.
Tumbuhan sirih hutan banyak dijumpai dan belum banyak dimanfaatkan
oleh petani khususnya di daerah kampar,  Provinsi Riau. Tumbuhan ini tumbuh di
daerah dataran rendah yang tidak terlindungi oleh tumbuhan yang lebih tinggi.
Sirih hutan banyak tumbuh di tepi aliran anak sungai Kampar dan disekitarnya
tumbuh beberapa jenis tumbuhan. Jenis tumbuhan yang dijumpai adalah
2tumbuhan pakis, sembung rambat, babandotan, tumbuhan kacang-kacangan,
senduduk, dan Asistasia sp. (hasil pengamatan sendiri di lapangan, 2014).
Hasil penelitian Sudrajat (2010) menyatakan bahwa tanaman Piper
aduncum (L.) mengandung senyawa metabolit sekunder. Terlihat bahwa ekstrak
daun dan batang P. aduncum (L.) terdapat kelompok senyawa aktif saponin,
triterpenoid, steroid, flavonoid dan alkaloid. Penelitian yang telah dilakukan
Arneti (2012) melaporkan bahwa pada konsentrasi ekstrak tepung buah sirih hutan
dengan ekstrak heksana 0,17% merupakan konsentrasi yang paling baik sebagai
penghambat makan larva C. pavonana yaitu mencapai 91,43% dengan mortalitas
total 84% dan nilai LC50 sebesar 0,12%, sedangkan untuk LC95 sebesar 0,18%.
Aktifitas sirih hutan (Piper aduncum L.) juga telah diketahui antara lain
terhadap larva Crocidolomia pavonana, Aedes aegypti, Xanthomonas campestris
(Syahroni & Prijono 2013; Sudrajat et al. 2010, 2011; Rumahlewang 2011).
Sampai saat ini belum ada pemanfaatan buah sirih hutan (Piper aduncum L.)
sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat grayak (Spodoptera
litura F.).
Serangan ulat grayak (Spodoptera litura F.) sangat berpengaruh terhadap
produktivitas tanaman kedelai khususnya pada fase vegetatif. Tanaman kedelai
yang rawan terhadap serangan ulat grayak hampir 60% merupakan tanaman
kedelai yang ditanam pada musim kemarau. Kehilangan hasil tanaman kedelai
akibat dari serangan hama ulat grayak mencapai 80% dan usaha pengendalian
yang dilakukan petani masih sebatas pada pemberian insektisida, namun belum
efektif (Marwoto & Suharsono, 2008). Permasalahan yang telah disebutkan di atas
mendukung penulis melakukan penelitian dengan judul “ Uji Beberapa
3Konsentrasi Ekstrak Tepung Buah Sirih Hutan (Piper aduncum L.) terhadap Ulat
Grayak (Spodoptera litura F.) secara In Vitro”.
1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengujian dan
konsentrasi ekstrak tepung buah sirih hutan (Piper aduncum L.) yang tepat untuk
membunuh/mematikan ulat grayak (Spodoptera litura F.) secara in vitro serta
mengetahui interaksi antara perlakuan metode pengujian dengan konsentrasi
ekstrak.
1.3. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis
maupun masyarakat khususnya petani tentang pemanfaatan tumbuhan sirih hutan
(Piper aduncum L.) sebagai pestisida nabati. Sehingga dapat diterapkan sistem
pengendalian hama terpadu.
1.4. Hipotesis
Terdapat metode yang tepat dengan konsentrasi ekstrak tepung buah sirih
hutan yang terbaik dalam membunuh larva ulat grayak.
